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ABSTRAK

PERSEPSI MAHASISWA TERHADAP DUKUNGAN KELUARGA
DALAM MENGATASI KECEMASAN MENYELESAIKAN SKRIPSI
PADA JURUSAN ILMU PENDIDIKAN FKIP UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

CICI RAHMAWATI

Peneliti menemukan permasalahan terkait kecemasan yang dialami oleh mahasiswa
tingkat akhir selama proses penyusunan skripsi. Kecemasan tersebut dapat
memengaruhi aspek kognitif, fisik, dan perilaku, sehingga berpotensi menghambat
penyelesaian tugas akhir. Salah satu faktor yang diduga mampu membantu
mahasiswa dalam mengelola kecemasan adalah dukungan keluarga.Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap peran dukungan keluarga
dalam mengatasi kecemasan selama proses penyusunan skripsi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam,dokumentasi dan observasi terhadap lima orang mahasiswa tingkat akhir
di Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Lampung. Analisis data dilakukan secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa memersepsikan kecemasan dalam tiga bentuk, yaitu kognitif
(pikiran negatif dan kekhawatiran), fisik (reaksi tubuh seperti gangguan tidur dan
detak jantung yang meningkat), serta perilaku (penundaan dan penghindaran tugas).
Mahasiswa mengungkapkan bahwa dukungan keluarga memiliki peran penting
dalam membantu mereka menghadapi kecemasan tersebut. Bentuk dukungan
seperti perhatian emosional, bantuan praktis, pemberian informasi, dan
penghargaan dari keluarga membuat mahasiswa merasa lebih tenang, termotivasi,
dan percaya diri dalam menyelesaikan skripsi.Dari temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa dukungan keluarga dipersepsikan sebagai faktor yang berperan
signifikan dalam membantu mahasiswa mengelola kecemasan akademik.

Kata Kunci: Persepsi Mahasiswa, Dukungan Keluarga, Kecemasan Akademik.



ABSTRACT

STUDENTS’ PERCEPTION OF FAMILY SUPPORT IN OVERCOMING
ANXIETY DURING UNDERGRADUATE THESIS COMPLETION IN THE
DEPARTMENT OF EDUCATIONAL SCIENCES, FACULTY OF TEACHER

TRAINING AND EDUCATION, UNIVERSITY OF LAMPUNG

By
CICI RAHMAWATI

The researcher identified a problem related to anxiety experienced by final-year
students during the thesis writing process. This anxiety may affect cognitive,
physical, and behavioral aspects, potentially hindering the completion of their final
project. One of the factors suspected to help students manage anxiety is family
support. This study aims to explore students' perceptions of the role of family
support in overcoming anxiety during the thesis writing process. This research
employs a qualitative approach. Data were collected through in-depth interviews,
documentation, and observation involving five final-year students from the
Department of Educational Sciences, Faculty of Teacher Training and Education,
University of Lampung. The data were analyzed using thematic analysis. The
results show that students perceive anxiety in three forms: cognitive (negative
thoughts and worry), physical (bodily reactions such as sleep disturbances and
increased heart rate), and behavioral (task postponement and avoidance). Students
stated that family support plays an important role in helping them cope with such
anxiety. Forms of support such as emotional care, practical assistance, the
provision of information, and appreciation from family members help students feel
calmer, more motivated, and more confident in completing their thesis. Based on
these findings, it can be concluded that family support is perceived as a significant
factor in helping students manage academic anxiety.

Keywords: Student Perception, Family Support, Academic Anxiety.
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MOTTO

"Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi allah berjanji, bahwa
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”
(QS. Al-Insyirah: 5-6).

“Tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanyalah mimpi yang tertunda. Sekiranya
kalau teman — teman merasa gagal dalam mencapai mimpi. Jangan khawatir
mimpi — mimpi lain bisa diciptakan”

(Windah Basudra)

“masih banyak makanan enak yang harus dicoba, serial yang harus ditamatkan,

dan tempat indah yang harus dikunjungi. Mungkin bagi kita hidup menyakitkan,

tapi bagi orang — orang disekeliling kita akan lebih menyakitkan kalau kita ngga
hidup. Seberat apapun keadaan jangan menyerah ya.”

(Fiersa Besari)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mahasiswa tingkat akhir sering menghadapi berbagai tantangan emosional yang
cukup kompleks selama proses penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat utama
penyelesaian studi. Salah satu bentuk tantangan emosional yang paling umum
dialami oleh mahasiswa pada tahap ini adalah kecemasan akademik. Kecemasan
tersebut muncul sebagai respons terhadap tekanan yang ditimbulkan oleh tuntutan
akademik yang tinggi, seperti pencapaian target penyelesaian skripsi, kesulitan

dalam memahami materi, hambatan komunikasi dengan dosen pembimbing.

Kondisi ini tidak hanya memengaruhi kesehatan mental mahasiswa, tetapi juga
berdampak pada aspek kognitif, fisik, dan perilaku. Mahasiswa yang mengalami
kecemasan biasanya menunjukkan gejala seperti sulit berkonsentrasi, menunda
pengerjaan tugas, mengalami gangguan tidur, mudah lelah, dan cenderung menarik
diri dari aktivitas sosial. Jika kecemasan ini tidak dikelola dengan baik, maka proses
penyelesaian skripsi dapat terhambat, bahkan berpotensi menimbulkan gangguan

psikologis yang lebih serius.

Dalam menghadapi kecemasan tersebut, dukungan dari lingkungan sekitar menjadi
faktor penting yang dapat membantu mahasiswa mengelola tekanan akademik.
Salah satu bentuk dukungan yang memiliki peran signifikan adalah dukungan
keluarga. Keluarga sebagai sistem sosial terdekat dengan individu memiliki potensi
besar untuk memberikan rasa aman, kenyamanan emosional, serta motivasi yang
dibutuhkan mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi. Bentuk dukungan ini dapat
berupa dukungan emosional, penghargaan, informasi, hingga bantuan instrumental

yang nyata dalam kehidupan sehari-hari.



Setiap individu memiliki cara pandang atau persepsi yang berbeda dalam
menanggapi situasi yang menimbulkan tekanan. Persepsi mahasiswa terhadap
dukungan keluarga menjadi hal yang penting untuk dipahami, karena persepsi
inilah yang akan menentukan bagaimana mahasiswa memaknai, menerima, dan
memanfaatkan dukungan tersebut. Ada mahasiswa yang merasa sangat terbantu
dengan kehadiran dan perhatian keluarga, sementara yang lain mungkin merasa
tekanan semakin berat jika dukungan tidak sesuai harapan atau bahkan tidak hadir
sama sekali. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana
mahasiswa memandang peran keluarga dalam membantu mereka menghadapi

kecemasan selama menyusun skripsi.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir
merupakan kelompok yang rentan mengalami stres dan kecemasan akademik.
Sebuah studi oleh Oktaviani dan Fitriani (2020) mengungkapkan bahwa lebih dari
60% mahasiswa mengalami gejala kecemasan saat memasuki tahap penyusunan
tugas akhir. Namun demikian, tidak semua mahasiswa mengalami dampak
kecemasan yang sama, sebab adanya faktor pendukung seperti dukungan dari
keluarga. Sayangnya, studi yang secara khusus membahas bagaimana mahasiswa
mempersepsikan bentuk dan peran dukungan keluarga dalam mengatasi kecemasan
skripsi masih tergolong terbatas, terutama dalam konteks budaya dan dinamika
keluarga di Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting untuk dilakukan guna
memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai persepsi mahasiswa terhadap
dukungan keluarga dalam konteks penyelesaian tugas akhir. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pendekatan

dukungan psikososial bagi mahasiswa.



1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka identifikasi

masalah yang dijadikan bahan penelitian sebagai berikut.

a. Adamahasiswa tingkat akhir yang mengalami kecemasan yang ditandai dengan
jantung berdebar kencang, tangan berkeringat dingin ketika sedang menunggu
dosen untuk bimbingan.

b. Ada mahasiswa tingkat akhir yang merasa cemas dan khawatir takut tidak dapat
lulus tepat waktu, takut tidak bisa menyelesaikan skripsi.

c. Ada mahasiswa tingkat akhir yang mengalami kecemasan dengan cara

menunda untuk mengerjakan skripsi, menunda untuk tidak bimbingan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap peran dukungan
keluarga dalam mengatasi kecemasan saat menyelesaikan skripsi pada jurusan ilmu

pendidikan FKIP Universitas Lampung.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa
terhadap peran dukungan keluarga dalam mengatasi kecemasan saat menyelesaikan

skripsi pada jurusan ilmu pendidikan FKIP Universitas Lampung.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah memberikan
kontribusi secara teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian ilmu psikologi, khususnya dalam memahami peran dukungan
keluarga terhadap kecemasan akademik pada mahasiswa. Sementara itu, secara
praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi mahasiswa, keluarga, serta
pihak kampus dalam mengelola dan memberikan dukungan yang tepat kepada

mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir atau skripsi.



1.5.1 Manfaat Teoritis

Manfaat Teoritis, penelitian ini dapat menambah hasanah keilmuan Bimbingan dan
Konseling keluarga khususnya tentang dukungan keluarga dalam kehidupan
individu, khususnya dalam konteks tugas akademik yang menuntut seperti
penyelesaian skripsi. Dan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan baru
tentang faktor — faktor yang mempengaruhi kecemasan mahasiswa, terutama dalam

kaitannya dengan dukungan yang mereka terima dari keluarga.

1.5.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif
mengenai bagaimana bentuk dukungan keluarga berkontribusi dalam membantu
mahasiswa mengelola kecemasan mereka, serta faktor-faktor yang memengaruhi
tingkat efektivitas dukungan tersebut. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi landasan bagi pengembangan strategi atau intervensi yang lebih tepat
guna dalam mendukung mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik,

khususnya saat menyelesaikan skripsi.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kecemasan Skripsi
2.1.1 Definisi Kecemasan SKripsi

Kecemasan yang dialami mahasiswa saat menyusun skripsi termasuk dalam
kategori kecemasan akademik karena terjadi dalam konteks kegiatan pendidikan
formal yang menuntut penyelesaian tugas akhir sebagai syarat kelulusan. Secara
etimologis, istilah kecemasan akademik terdiri dari dua kata, yaitu kecemasan dan
akademik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata cemas diartikan
sebagai perasaan takut, khawatir, atau gelisah terhadap sesuatu yang belum pasti.
Kata kecemasan merupakan bentuk kata benda dari kata cemas yang
menggambarkan suatu kondisi psikis yang tidak tenang atau diliputi rasa waswas.
Sedangkan kata akademik merujuk pada segala hal yang berkaitan dengan kegiatan
pendidikan, pengajaran, atau proses belajar di lingkungan formal seperti sekolah
dan perguruan tinggi. Berdasarkan asal katanya, kecemasan akademik dapat
dimaknai sebagai kondisi emosional berupa rasa takut, khawatir, atau gelisah yang
muncul dalam situasi belajar dan aktivitas akademik, termasuk saat menjalani
bimbingan, menghadapi ujian, atau menyusun tugas akhir seperti skripsi (KBBI,
2024).

Kecemasan akademik merupakan perasaan tidak nyaman yang muncul ketika
seseorang menghadapi situasi belajar yang menegangkan, seperti ujian, tugas akhir,
atau presentasi di depan dosen. Kondisi ini biasanya membuat mahasiswa merasa
tidak mampu, takut gagal, dan sulit berkonsentrasi. Akibatnya, mereka kesulitan
memahami materi atau menyelesaikan tugas dengan baik, sehingga prestasi

akademik bisa ikut menurun (Sarason, 1980).



Perasaan cemas ini bisa muncul karena beban belajar yang berat dan tekanan untuk
mendapat hasil yang baik. Tidak jarang mahasiswa merasa dituntut untuk selalu
berhasil, baik oleh diri sendiri, orang tua, maupun lingkungan sekitar. Tuntutan
yang terlalu tinggi ini bisa memicu stres, gangguan pikiran, dan perasaan tertekan

yang menghambat proses belajar secara menyeluruh (Zeidner, 1998).

Jika kecemasan berlangsung terus-menerus, mahasiswa dapat kehilangan rasa
percaya diri dan mulai ragu terhadap kemampuannya sendiri. Mereka juga bisa
merasa takut dinilai buruk, sehingga cenderung menjauh dari tugas-tugas yang sulit,
seperti bimbingan skripsi atau presentasi. Dalam hal ini, kecemasan akademik tidak
hanya mengganggu proses belajar, tetapi juga berdampak pada cara mahasiswa
menyikapi tantangan akademik yang sebenarnya bisa dihadapi dengan tenang
(Putwain, 2007).

Salah satu bentuk kecemasan akademik yang umum dialami adalah kecemasan
dalam menyusun skripsi, atau dikenal juga dengan istilah skripsi anxiety.
Kecemasan ini muncul karena penyusunan skripsi dianggap sebagai tahap penting
yang menentukan kelulusan mahasiswa dari perguruan tinggi. Mahasiswa dituntut
untuk mampu menyusun karya ilmiah yang memuat proses penelitian secara
sistematis, analisis yang mendalam, serta penyusunan argumentasi secara logis dan
kritis. Tekanan dari dosen pembimbing, ekspektasi pribadi, keterbatasan waktu,
serta kesulitan dalam memahami metodologi penelitian sering kali memperbesar
tekanan psikologis. Kondisi tersebut menyebabkan proses penyusunan skripsi
menjadi pengalaman yang menegangkan dan memicu kecemasan berlebih
(Gunawan, Landi, & Anthasari, 2018).

Kecemasan akademik sering berkaitan dengan rasa ragu atau kurang yakin terhadap
kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar. Perasaan ini
biasanya muncul bahkan sebelum tugas dimulai, meskipun tantangan tersebut
belum benar-benar terjadi. Pikiran yang dipenuhi kekhawatiran dapat mengganggu
konsentrasi dan membuat mahasiswa sulit fokus dalam belajar. Jika terus
berlangsung, kondisi ini bisa menyebabkan stres, tekanan mental, dan menurunnya

kinerja akademik secara keseluruhan (Suarti dkk., 2020).



Ottens menjelaskan bahwa kecemasan akademik merupakan respons psikologis
yang muncul ketika mahasiswa merasa khawatir terhadap hasil belajar yang tidak
sesuai harapan. Reaksi ini biasanya timbul saat mahasiswa mengalami kesulitan
dalam menentukan topik penelitian, mencari referensi yang relevan, atau menjalin
komunikasi dengan dosen pembimbing. Berbagai kendala tersebut menjadi sumber
umum kecemasan, terutama bagi mahasiswa tingkat akhir yang sedang

menyelesaikan tugas akhir mereka (Susanto & Susilo, 2022).

Untuk memahami kecemasan akademik secara lebih menyeluruh, penting juga
untuk melihat makna kecemasan dalam konteks yang lebih umum. Kecemasan
secara umum adalah bentuk ketegangan dalam diri seseorang yang dapat
mendorongnya untuk segera bertindak saat menghadapi situasi yang dianggap
mengancam. Dengan demikian, kecemasan bukan hanya membawa
ketidaknyamanan, tetapi juga berperan sebagai sistem alarm yang memotivasi

seseorang untuk mengambil tindakan perlindungan (Corey,2013).

Kecemasan adalah reaksi emosional yang timbul ketika seseorang merasa terancam
atau menghadapi ketidakpastian dalam hidupnya. Kondisi ini bisa muncul dalam
berbagai situasi, tidak terbatas pada lingkungan akademik saja. Ciri-ciri umum dari
kecemasan meliputi rasa khawatir yang berlebihan, ketegangan, kesulitan
berkonsentrasi, serta gejala fisik seperti jantung berdebar, gelisah, atau sulit tidur
(Nevid 2018).

Mahasiswa termasuk dalam kelompok yang sangat rentan mengalami kecemasan,
terutama saat menjalani proses pendidikan di perguruan tinggi yang sarat dengan
tuntutan akademik. Mereka harus mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
belajar yang dinamis, menyelesaikan tugas-tugas kuliah, mengikuti praktikum,
serta menghadapi ujian yang menentukan keberhasilan studi. Selain itu, mahasiswa
juga dituntut untuk memperoleh nilai yang memuaskan dan mampu
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan nyata. Kompleksitas beban
akademik ini sering kali menjadi pemicu utama timbulnya kecemasan, yang pada
akhirnya memengaruhi kesehatan mental, motivasi belajar, dan pencapaian

akademik secara keseluruhan (Gunawan, Landi, & Anthasari, 2018).



Meskipun begitu, jika kecemasan tidak dihadapi secara rasional, maka individu
mungkin menggunakan mekanisme pertahanan diri yang kurang sehat atau tidak
adaptif. Misalnya, seseorang bisa memilih menghindar, menunda, atau menyangkal
masalah yang sebenarnya harus diselesaikan (Apriliana dkk., 2019).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kecemasan terutama
dalam menghadapi tugas akhir seperti skripsi, merupakan respon emosional alami
yang timbul akibat tekanan mental dan emosional yang berlebihan. Kecemasan ini
sering kali muncul akibat ketidakpastian atau ketidakyakinan terhadap kemampuan
diri dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, dan sering kali berkaitan dengan
rasa takut terhadap kegagalan atau kesulitan yang belum terjadi. Kecemasan
akademik dapat mengganggu kesehatan psikologis, fokus, dan kinerja akademik,
serta mempengaruhi kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas yang
memerlukan ketelitian dan analisis mendalam. Oleh karena itu, penting untuk
mengelola kecemasan ini dengan cara yang rasional dan tepat agar dapat
menghindari dampak negatif yang berkelanjutan, baik bagi kesehatan mental

maupun kesuksesan akademik mahasiswa.

2.1.2 Jenis — Jenis Kecemasan Akademik

Kecemasan akademik dapat dibagi ke dalam tiga tingkat yang berbeda, masing-
masing mencerminkan tingkat keparahan dan dampaknya terhadap individu.
Pembagian ini berguna untuk memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh
mengenai bentuk-bentuk kecemasan dalam dunia pendidikan. Selain itu, klasifikasi
ini juga membantu dalam mengenali penyebab kecemasan, memahami dampaknya
terhadap performa belajar, serta menentukan strategi yang tepat untuk
mengatasinya (Atieq Rehman, 2016). Adapun ketiga jenis kecemasan akademik

tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kecemasan Akademik Berat
Kecemasan akademik tingkat berat merupakan bentuk kecemasan yang ditandai
dengan munculnya rasa takut yang tidak rasional dalam diri individu,
khususnya dalam menghadapi situasi akademik yang menantang. Pada tingkat

ini, seseorang mengalami ketakutan berlebihan terhadap kemungkinan gagal,



meskipun belum ada indikasi atau alasan logis yang kuat. Kondisi ini sering kali
ditandai dengan emosi negatif, seperti rasa putus asa, panik, atau bahkan
keinginan untuk menyerah.

Contohnya, seorang mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi
merasa sangat takut bahwa ia tidak akan mampu menyelesaikan penelitiannya,
meskipun bimbingan terus berjalan dan tidak ada penolakan dari dosen
pembimbing. Mahasiswa tersebut mengalami gangguan tidur, kehilangan nafsu
makan, dan menghindari komunikasi dengan dosen maupun teman karena
merasa dirinya tidak cukup mampu. Bahkan, dalam beberapa kasus, mahasiswa
memilih untuk menunda pengerjaan skripsi selama berbulan-bulan karena
dihantui pikiran gagal sidang atau ditolak revisi, meskipun kenyataannya belum
ada proses penilaian yang dilakukan.

. Kecemasan Akademik Sedang

Kecemasan akademik tingkat sedang merupakan bentuk kecemasan yang masih
bersifat adaptif, karena dapat berperan sebagai faktor pendorong dalam proses
belajar. Pada tingkat ini, kecemasan berfungsi sebagai pemicu munculnya
motivasi, mendorong individu untuk mengambil tindakan agar terhindar dari
kemungkinan kegagalan. Individu yang mengalami kecemasan pada tingkat ini
biasanya menyadari risiko yang mungkin terjadi apabila mereka tidak
mempersiapkan diri dengan baik, meskipun pada saat yang sama mereka
memiliki rasa kurang percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki. Namun
demikian, rasa cemas tersebut justru memunculkan semangat untuk tetap
berusaha secara maksimal.

Sebagai contoh, seorang mahasiswa semester akhir merasa khawatir tidak akan
lulus tepat waktu karena masih kesulitan menyusun kerangka teori skripsinya.
Meskipun ia merasa belum cukup percaya diri dengan pemahamannya terhadap
metode penelitian, ia tetap berusaha mencari referensi tambahan dan aktif
berdiskusi dengan dosen pembimbing. Kecemasan yang ia rasakan tidak
membuatnya terhenti, melainkan menjadi dorongan untuk terus belajar dan

menyelesaikan tugas akhir secara optimal.



C.

10

Kecemasan Akademik Ringan

Kecemasan akademik tingkat ringan merupakan bentuk kecemasan yang
cenderung berdampak negatif terhadap motivasi belajar. Pada tingkat ini,
individu biasanya menunjukkan sikap pasif terhadap kewajiban akademik dan
memiliki keyakinan bahwa hasil akademik dapat dicapai meskipun tanpa usaha
yang optimal. Kecemasan ini tidak lagi berfungsi sebagai pemicu motivasi,
melainkan menjadi hambatan yang justru menurunkan semangat belajar.
Umumnya, kecemasan tingkat ringan berkaitan dengan menurunnya minat
terhadap aktivitas akademik, sehingga individu menjadi kurang aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Sebagai contoh, seorang mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun
skripsi merasa tidak percaya diri dengan kemampuannya dalam memahami
teori dan metodologi. Namun, bukannya mencari bantuan atau berdiskusi
dengan dosen pembimbing, ia justru menunda pengerjaan skripsi dengan
berpikir bahwa pada akhirnya ia pasti akan lulus seperti mahasiswa lain.
Mahasiswa tersebut jarang mengikuti bimbingan, tidak aktif mencari referensi,
dan tidak memiliki urgensi untuk menyelesaikan tugas akhirnya. Kecemasan
yang ia rasakan tidak mendorongnya untuk bertindak, melainkan memperkuat

sikap menghindar dan menurunkan produktivitasnya.

Kecemasan akademik merupakan respons emosional yang umum dialami oleh

mahasiswa, khususnya mereka yang berada pada tahap akhir penyelesaian skripsi.

Kecemasan ini dapat muncul dalam berbagai tingkatan, mulai dari tingkat ringan,

sedang, hingga berat, yang masing-masing memiliki ciri dan dampak yang berbeda

terhadap motivasi dan perilaku akademik. Mahasiswa dengan kecemasan tingkat

berat cenderung mengalami gangguan psikologis yang signifikan, seperti ketakutan

berlebihan hingga menghindari proses penyusunan skripsi. Sebaliknya, kecemasan

tingkat sedang justru dapat mendorong mahasiswa untuk lebih termotivasi dalam

menghadapi tantangan akademik. Sementara itu, kecemasan tingkat ringan

biasanya mengarah pada penurunan minat dan sikap pasif terhadap tugas akademik,

termasuk pengerjaan skripsi.
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2.1.3 Aspek Kecemasan

Aspek kecemasan merujuk pada berbagai elemen yang memengaruhi timbulnya
perasaan cemas yang dialami oleh individu, khususnya dalam konteks pendidikan.
Kecemasan ini muncul sebagai bentuk respons emosional yang kompleks terhadap
tekanan, tuntutan, maupun situasi akademik yang menantang, seperti ketika
mahasiswa harus menghadapi ujian, menyelesaikan tugas akhir, atau memenubhi
standar akademik yang ditetapkan oleh institusi. Menurut Nevid (2018), kecemasan

memiliki tiga aspek utama yang saling berkaitan, yaitu:

a. Aspek Kognitif
Aspek kognitif merujuk pada cara individu memproses informasi dan berpikir
terhadap situasi yang memicu kecemasan. Subjek yang mengalami kecemasan
pada aspek ini cenderung memiliki pikiran negatif, rasa khawatir berlebihan,
dan keyakinan irasional bahwa dirinya akan gagal atau tidak mampu
menyelesaikan tugas akademik. Contoh, Seorang mahasiswa tingkat akhir
berpikir bahwa ia tidak akan bisa menyelesaikan skripsinya tepat waktu
meskipun belum memulai bab pertama. la terus-menerus merasa takut akan
gagal sidang atau ditolak revisinya, sehingga pikirannya dipenuhi kekhawatiran
yang tidak berdasar dan menurunkan kepercayaan dirinya.

b. Aspek Fisik
Aspek fisik mencakup reaksi tubuh yang muncul sebagai respons terhadap
kecemasan. Reaksi ini melibatkan gejala-gejala seperti jantung berdebar, otot
tegang, mual, berkeringat, gemetar, hingga sulit tidur. Tubuh merespons
tekanan psikologis dengan perubahan fisik yang nyata. Contoh: Mahasiswa
yang sedang menunggu giliran bimbingan skripsi merasakan jantungnya
berdebar kencang, tangannya berkeringat, dan perutnya terasa mual. la juga
sering mengalami kesulitan tidur beberapa hari sebelum jadwal bimbingan
karena terlalu memikirkan kemungkinan dimarahi atau dikritik oleh dosen

pembimbing.
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c. Aspek Prilaku (Behavioral)
Aspek perilaku mencerminkan tindakan atau respons nyata yang dilakukan
seseorang ketika mengalami kecemasan. Umumnya, kecemasan pada aspek ini
ditunjukkan melalui perilaku menghindar, seperti menunda tugas, absen dalam
perkuliahan, atau menghindari interaksi dengan pihak yang berkaitan dengan
sumber kecemasan. Contoh: Seorang mahasiswa tingkat akhir menunda-nunda
mengerjakan skripsinya selama berminggu-minggu karena merasa tidak
percaya diri. la jarang hadir dalam jadwal bimbingan dan memilih menghindari
bertemu dengan dosen pembimbing maupun teman-teman seangkatannya

karena takut ditanya tentang progres skripsinya.

Aspek kecemasan menggambarkan bagian-bagian penting yang membentuk
respons emosional seseorang terhadap tekanan dalam konteks akademik. Nevid
(2018) mengklasifikasikan kecemasan menjadi tiga aspek utama, yaitu aspek
kognitif, aspek fisiologis, dan aspek perilaku. Aspek kognitif menekankan
bagaimana pikiran negatif dan keyakinan irasional dapat memperburuk kecemasan
seseorang dalam menghadapi tugas akademik. Aspek fisiologis menunjukkan
bahwa kecemasan dapat memicu respons tubuh yang nyata, seperti jantung
berdebar, berkeringat, dan sulit tidur. Sementara itu, aspek perilaku
menggambarkan respons tindakan yang ditunjukkan individu, seperti menunda
pekerjaan, menghindari bimbingan, atau menarik diri dari aktivitas belajar. Ketiga
aspek ini saling berhubungan dan dapat memperkuat tingkat kecemasan yang
dialami mahasiswa, terutama bagi mereka yang berada di tahap akhir penyusunan
skripsi. Oleh karena itu, pemahaman terhadap aspek-aspek kecemasan ini menjadi
penting agar mahasiswa dan pihak kampus dapat mengelola kecemasan secara tepat

dan mencegah dampak negatif terhadap proses akademik.
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2.2 Dukungan Keluarga
2.2.1 Definisi Dukungan Keluarga

Secara etimologis, istilah dukungan keluarga terdiri dari dua kata, yaitu dukungan
dan keluarga. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dukungan diartikan sebagai
bantuan, sokongan, atau dorongan yang diberikan kepada seseorang agar dapat
menjalankan atau menyelesaikan sesuatu dengan lebih baik. Sementara itu,
keluarga merujuk pada sekelompok orang yang tinggal dalam satu rumah tangga
dan terikat oleh hubungan darah, perkawinan, atau adopsi, yang memiliki peran
sosial dan emosional satu sama lain. Dengan demikian, secara etimologis,
dukungan keluarga dapat dimaknai sebagai bentuk bantuan, dorongan, atau
sokongan yang diberikan oleh anggota keluarga kepada salah satu anggotanya

dalam menghadapi situasi atau tantangan tertentu (KBBI, 2024).

Dukungan sosial adalah bantuan yang diberikan oleh orang-orang terdekat, seperti
keluarga, yang berperan dalam meningkatkan kesejahteraan fisik dan psikologis
individu. la juga menekankan bahwa keluarga sebagai sistem sosial memiliki
pengaruh besar dalam mengatur respons individu terhadap stres. Ketika individu
merasa diterima, dimengerti, dan dibantu oleh keluarganya, ia cenderung lebih
mampu mengatasi tekanan emosional yang dihadapi (House, 1981).

Keluarga memiliki peran penting sebagai sistem pendukung utama dalam
kehidupan individu karena adanya hubungan emosional yang kuat dan rasa saling
bergantung satu sama lain. Dukungan yang diberikan oleh keluarga dapat membuat
seseorang merasa lebih aman, tenang, dan dihargai. Selain itu, kehadiran keluarga
juga dapat meningkatkan rasa percaya diri dalam menghadapi berbagai tantangan

hidup, termasuk dalam menyelesaikan pendidikan seperti skripsi (Friedman, 2010).

Dukungan keluarga mengacu pada segala bentuk bantuan, perhatian, dan
keterlibatan yang diberikan oleh anggota keluarga kepada individu dalam
menghadapi tekanan hidup atau situasi sulit. Dukungan ini dapat bersifat
emosional, praktis, maupun informasional, dan sering kali menjadi sumber utama
kekuatan psikologis bagi individu yang sedang mengalami tekanan, termasuk

mahasiswa yang tengah menyelesaikan tugas akhir (Taylor, 2012).
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Dukungan keluarga tidak hanya berwujud dalam bentuk bantuan fisik atau nasihat,
tetapi juga tercermin dari perasaan bahwa seseorang diperhatikan dan tidak
sendirian dalam menghadapi masalah. Ketika individu merasa didampingi dan
dipedulikan oleh orang-orang terdekat, terutama keluarga, hal itu dapat
memberikan rasa aman dan kenyamanan secara emosional. Perasaan dihargai dan
diterima menjadi bagian penting dari dukungan sosial, karena mampu memperkuat
ketahanan individu dalam menghadapi tekanan, termasuk tekanan akademik.
Dalam hal ini, dukungan sosial mencakup rasa nyaman karena diperhatikan,
didengarkan, dan dibantu oleh orang-orang di sekitar, seperti keluarga maupun
teman sebaya (Safarino & Smith, 2014).

Sesuai dengan temuan Agustianisa, dukungan keluarga memiliki peran penting
dalam menciptakan rasa aman dan membentuk emosi positif bagi mahasiswa yang
sedang mengalami kecemasan. Kehadiran keluarga yang menerima dan peduli
memungkinkan mahasiswa merasa dicintai tanpa syarat, dihargai, dan nyaman
dalam mengekspresikan perasaan mereka. Dalam situasi tersebut, keluarga bukan
hanya menjadi tempat mendapatkan dukungan emosional, tetapi juga menjadi
ruang untuk berdiskusi dan mencari solusi secara bersama-sama. Suasana hangat
dan penuh penerimaan dari keluarga membantu mahasiswa mengelola tekanan,
membangun rasa percaya diri, dan mempertahankan semangat dalam menghadapi
tantangan akademik (Agustianisa, 2022).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial keluarga merupakan
aspek penting dalam membantu individu, khususnya mahasiswa, mengatasi
berbagai tantangan hidup. Dukungan ini mencakup perhatian, penerimaan, kasih
sayang, empati, dan bantuan praktis yang diberikan oleh anggota keluarga seperti
orang tua, kakak, adik, atau anggota lainnya. Kehadiran dukungan keluarga
memberikan manfaat besar, termasuk meningkatkan rasa percaya diri, membangun
semangat, melindungi dari efek negatif stres, serta menciptakan rasa aman dan

nyaman.
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Seperti yang dinyatakan oleh para ahli, dukungan keluarga tidak hanya berfungsi
sebagai penguatan emosional, tetapi juga sebagai tempat mencari solusi bersama.
Dalam hal ini, keluarga menciptakan lingkungan yang penuh kehangatan dan
penerimaan, yang sangat penting terutama bagi mahasiswa yang menghadapi
tekanan akademik atau kecemasan. Dukungan ini memberikan rasa dihargai,
dicintai tanpa syarat, dan didukung untuk terus berkembang dan mencapai tujuan
mereka. Dengan demikian, keluarga menjadi sumber utama yang signifikan dalam

membangun ketahanan mental, emosional, dan sosial individu.

2.2.2 Aspek Dukungan Keluarga

Dukungan keluarga mencakup berbagai bentuk bantuan, perhatian, dan penguatan
yang diberikan oleh anggota keluarga kepada individu dalam keluarga tersebut.
Secara sederhana, ini adalah cara anggota keluarga saling membantu, mendukung,
serta menciptakan perasaan nyaman dan dicintai di antara satu sama lain. Menurut

(Safarino & Smith, 2014). Dukungan keluarga memiliki empat aspek yaitu.

1) Dukungan Emosional
Keluarga berfungsi sebagai tempat yang aman dan tenang untuk beristirahat
serta menenangkan pikiran. Setiap orang membutuhkan dukungan dari
keluarga. Saat menghadapi masalah, seseorang akan merasa lebih terbantu
ketika keluarganya siap untuk mendengarkan, memberikan perhatian, serta
memberi dorongan dan solusi. Dukungan emosional mencakup berbagai
elemen, seperti kasih sayang, kepercayaan, perhatian, serta komunikasi dua
arah. Dukungan ini membantu individu merasa nyaman, dihargai, dicintai, dan
lebih percaya diri dalam menghadapai berbagai tantangan.

2) Dukungan Penghargaan
Dukungan penghargaan berfungsi sebagai bentuk penghargaan dan pengakuan
yang diberikan oleh anggota keluarga satu sama lain. Keluarga berperan sebagai
pihak yang menengahi dalam pemecahan masalah dan sebagai fasilitator yang
membantu anggota keluarga menghadapi tantangan dan kesulitan. Dukungan
ini meliputi pemberian umpan balik positif, penghargaan, dan perhatian yang
semuanya berkontribusi dalam meningkatkan rasa percaya diri dan identitas

individu dalam keluarga. Dengan adanya dukungan penghargaan, anggota
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keluarga merasa dihargai dan diperhatikan, yang pada gilirannya memperkuat
hubungan interpersonal di antara mereka.

Dukungan Instrumental

Dukungan instrumental berfungsi sebagai bentuk bantuan konkret yang
mencakup bantuan langsung yang diberikan bantuan oleh anggota keluarga
dalam memenuhi kebutuhan sehari — hari, seperti dukungan keuangan,
penyediaan makanan.

Dukungan Informasi

Dukungan informasi adalah salah satu aspek dari dukungan keluarga. Dalam
hal ini dukungan keluarga berfungsi sebagai kolektor dan penyebap informasi
tentang dunia. Dukungan informasi meliputi pemberian saran, usulan, petunjuk,
dan informasi yang dapat digunakan untuk mengatasi suatu masalah. Dengan
adanya dukungan informasi dari keluarga, individu dapat memperoleh
pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik untuk mengungkapkan dan

memecahkan masalah yang dihadapi.

Dengan adanya empat dukungan aspek ini dapat disimpulkan , keluarga tidak hanya

memberikan rasa aman, tetapi juga membantu anggota keluarga dalam mengatasi

berbagai tantangan hidup, memperkuat hubungan, dan meningkatkan hubungan.

2.2.3 Faktor — Faktor Dukungan Keluarga

Dukungan keluarga adalah bantuan yang diterima individu dari keluarga. Adapun

faktor dukungan sosial keluarga yang diungkapkan oleh saryono, terdapat dua

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Cahaya 2016). Sebagai berikut:

a.

Faktor Internal

1) Tahapan Perkembangan, tahap perkembangan menunjukkan perbedaan
kebutuhan dukungan berdasarkan usia, mulai dari bayi hingga lanjut usia.
Setiap usia memiliki pemahaman dan respons berbeda terhadap perubahan
kesehatan. Bayi dan anak-anak memerlukan dukungan fisik dan emosional,
sedangkan remaja dan dewasa muda membutuhkan pendidikan kesehatan
dan pengembangan keterampilan coping. Di usia dewasa, dukungan lebih
fokus pada aspek emosional dan praktis, terutama saat menghadapi
penyakit. Sementara itu, lanjut usia membutuhkan perawatan fisik dan
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bantuan dalam aktivitas sehari-hari karena penurunan fungsi tubuh.
Dukungan harus disesuaikan dengan tahap perkembangan tiap individu.

2) Pendidikan dan Tingkat Pendidikan Keyakinan seseorang terhadap adanya
dukungan dipengaruhi oleh aspek intelektual, yang meliputi pengetahuan,
pendidikan, dan pengalaman sebelumnya. Kemampuan kognitif individu
membentuk pola pikirnya, termasuk kemampuan memahami berbagai
faktor terkait penyakit serta memanfaatkan pengetahuan kesehatan untuk
menjaga kesehatannya sendiri.

3) Faktor Emosional, faktor emosional mempengaruhi keyakinan seseorang
terhadap adanya dukungan dan bagaimana dukungan tersebut dijalankan.
Individu yang mengalami stres dalam menghadapi perubahan hidup
cenderung merespons gejala penyakit dengan kekhawatiran bahwa penyakit
tersebut bisa mengancam hidupnya. Sebaliknya, seseorang yang umumnya
tenang mungkin menunjukkan respon emosional yang minimal saat sakit.
Individu yang tidak mampu mengatasi ancaman penyakit secara emosional
bisa saja meyakini adanya gejala penyakit meskipun tidak ada, dan enggan
menjalani pengobatan.

4) Faktor Spiritual Faktor spiritual mencerminkan bagaimana seseorang
menjalani hidup berdasarkan nilai dan keyakinan, termasuk cara mereka
menemukan makna, tujuan, serta berinteraksi dengan keluarga dan teman.
Selain itu, spiritualitas melibatkan kemampuan untuk mencari harapan
dalam menghadapi kesulitan, serta keterhubungan dengan sesuatu yang
lebih besar, seperti agama, alam, atau kemanusiaan. Secara keseluruhan,
spiritualitas membantu individu merasa lebih terarah, menemukan
ketenangan batin, dan mengatasi tantangan hidup.

b. Faktor Eksternal

1) Praktik Dikeluarga, praktik dalam keluarga berperan penting dalam
memberikan dukungan yang memengaruhi anggota keluarga dalam
menjaga kesehatannya. Misalnya, jika keluarga menerapkan tindakan
pencegahan, anggota keluarga lain, seperti klien, kemungkinan besar akan
mengikuti perilaku serupa. Contohnya, seorang anak yang terbiasa diajak

oleh orang tuanya untuk melakukan pemeriksaan kesehatan rutin,
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kemungkinan besar akan menerapkan kebiasaan yang sama kepada anak-
anaknya di masa depan.

Faktor Sosial Ekonomi, seperti pendapatan dan jenis pekerjaan,
berpengaruh besar terhadap kemampuan keluarga dalam memberikan
dukungan finansial dan emosional. Keluarga kelas menengah umumnya
memiliki akses yang lebih baik ke sumber daya kesehatan dan pendidikan,
serta menciptakan hubungan yang lebih demokratis antar anggota keluarga.
Dalam situasi ini, setiap individu dapat berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan, menghasilkan komunikasi yang terbuka dan dukungan yang
kuat. Sebaliknya, keluarga dengan latar belakang sosial-ekonomi yang lebih
rendah sering kali menghadapi keterbatasan dalam akses terhadap fasilitas
kesehatan dan pendidikan. Dalam konteks ini, hubungan keluarga biasanya
bersifat otoriter, dengan keputusan diambil oleh pihak yang lebih berkuasa,
seperti kepala keluarga. Ketergantungan pada figur otoritas ini dapat
memengaruhi dinamika keluarga, termasuk cara mereka menghadapi
masalah kesehatan dan kesejahteraan.

Latar Belakang Budaya, Hal ini berperan penting dalam membentuk
keyakinan, nilai, dan kebiasaan individu terkait dukungan, terutama dalam
kesehatan pribadi. Setiap budaya memiliki norma yang mempengaruhi
pandangan masyarakat terhadap kesehatan dan pengobatan. Contohnya,
dalam banyak budaya, dukungan keluarga sangat diutamakan, dengan
harapan anggota keluarga aktif merawat satu sama lain secara emosional
dan fisik. Nilai budaya juga memengaruhi pilihan perawatan kesehatan,
seperti preferensi antara pengobatan tradisional dan modern, serta sikap
terhadap pencegahan penyakit. Selain itu, kebiasaan sehat seperti pola
makan dan olahraga sering kali dipengaruhi oleh praktik budaya yang ada.
Oleh karena itu, memahami latar belakang budaya sangat penting untuk
memberikan dukungan yang efektif dan meningkatkan praktik kesehatan

dalam masyarakat yang beragam.
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2.3 Penelitian Relevan

Tinjauan penelitian yang relevan merupakan analisis mendalam terhadap
penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan erat dengan topik penelitian yang
sedang dilakukan. Tinjauan ini berfungsi sebagai acuan penting bagi peneliti dalam
menyempurnakan desain penelitian, memahami landasan teoretis yang telah ada,
serta mengidentifikasi celah atau kekurangan dari penelitian sebelumnya. Selain
itu, tinjauan ini juga berperan sebagai referensi utama yang memperkuat argumen
dan justifikasi peneliti dalam mengembangkan kerangka konseptual dan
metodologi yang tepat, sehingga penelitian yang dihasilkan lebih komprehensif dan
ilmiah. Adapun penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian
“hubungan dukungan keluarga dengan kecemasan dalam penyelesaian skripsi

mahasiswa” yang dilakukan oleh peneliti:

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rizka Agustianisa, dkk (2022) yang
berjudul “Hubungan Antara Dukungan keluarga dengan kecemasan pada
mahasiswa yang mengerjakan skripsi” Dimana variabel (x) dukungan keluarga dan
variabel (y) kecemasan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan
antara dukungan keluarga dengan kecemasan pada mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi. Menggunakan uji statistic Chi Square didapatkan nilai p
value= 0,036 lebih kecil dari a (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara dukungan keluarga dengan kecemasan pada mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eka Septy Inayahtul’ain (2018) yang
berjudul “Hubungan Antara Dukungan keluarga dengan kecemasan Menyusun
skripsi mahasiswa ” Dimana variabel (x) dukungan keluarga dan variabel (y)
kecemasan. Hasil dari penelitian ini menunjukan terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan keluarga dengan kecemasan Menyusun skripsi dengan nilai
signifikan dibawah 0,05.



20

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rani Nur Aisyah (2021) yang berjudul
“hubungan antara dukungan keluarga dengan Tingkat stres pada mahasiswa dalam
penyusunan skripsi” Dimana variabel (X) adalah dukungan keluarga dan variabel
(y) adalah Tingkat stress, dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan
anatara dukungan keluarga dengan Tingkat stress mahasiswa dalam penyelesaian
skripsi Didapatkan dari 96 responden yang yang memiliki dukungan keluarga baik
dengan tingkat stres sedang sebanyak 49 responden (51,0%). Hasil uji statistik Chi-
Square didapatkan p value = 0,000 < a=0,05, yang berarti terdapat ada Hubungan
Antara Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Stres Pada Mahasiswa Dalam
Penyusunan Skripsi, Semakin tinggi dukungan keluarga semakin rendah dan

dukungan keluarga yang kurang semakin tinggi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh albertin waruwu (2021) yang berjudul
“hubungan dukungan keluarga dengan stress pada mahasiswa yang Menyusun
skripsi” Dimana variabel (X) adalah dukungan keluarga dan varibel (y) adalah Stres,
Berdasarkan hasil analisa data menggunakan teknik Correlation Product Moment
Pearson memperoleh r sebesar -0,379 dengan p sebesar 0,006 (p<0,05) yang
menunjukkan adanya hubungan negatif dan signifikan antara dukungan keluarga
dengan stres, dimana, semakin tinggi dukungan keluarga maka semakin rendah
stres dan semakin rendah dukungan keluarga maka semakin tinggi stres pada
mahasiswa yang menyusun skripsi. Berdasarkan analisis tersebut, maka hipotesis
diterima. Sumbangan efektif dari korelasi sebesar r2 = 0,144 yang menunjukkan
bahwa stres dalam menyusun skripsi dipengaruhi oleh dukungan keluarga sebesar
14,4%, Selebihnya 85,6% stres dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adib Satrio Alhakim (2021) yang
berjudul “hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan dalam mengerjakan
skripsi” dengan variabel X adalah dukungan sosial dan variabel Y adalah
kecemasan, Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara dukungan
sosial dengan kecemasan pada mahasiswa fakultas ekonomi Unissula dalam
mengerjakan skripsi. Hal ini mengindikasikan bahwa dukungan sosial yang tinggi

akan menghasilkan kecemasan yang rendah. Demikian sebaliknya, semakin rendah
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dukungan sosial maka semakin tinggi kecemasan pada mahasiswa. Hal ini sesuai
dengan hipotesis yang telah dirumuskan oleh peneliti. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment. Berdasarkan hasil
analisis yang telah dilakukan diperoleh skor koefisien korelasi (rxy) = -0,292
dengan taraf signifikan sebesar p =0,000 (p < 0,05) yang artinya terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara dukungan sosial dengan kecemasan sehingga
hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini diterima. Sumbangan efektif
dari variable dukungan sosial terhadap variable kecemasan adalah sebesar 8,5%
sedangan 91,5% dipengaruhi.

Dari kelima penelitian relevan diatas dapat disimpulkan bahwasanya Secara umum,
dukungan sosial keluarga memiliki pengaruh signifikan terhadap penurunan
kecemasan dan stres pada berbagai konteks, baik pada pasien preoperasi,

mahasiswa yang menyusun skripsi, maupun siswa yang menghadapi dunia kerja.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Falkutas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Lampung yang terletak di JI. Prof. Dr. Ir. Soemantri Brojonegoro, Gedong Meneng,
Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung.

Dan Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2025/2026 di

Universitas Lampung.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan yang
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai suatu
fenomena berdasarkan perspektif subjek yang diteliti. Dalam konteks ini, penelitian
berfokus pada persepsi mahasiswa jurusan llmu Pendidikan angkatan 2021
terhadap dukungan keluarga dalam mengatasi kecemasan saat menyelesaikan tugas
akhir. Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha memahami dan mendeskripsikan
bagaimana mahasiswa memaknai bentuk-bentuk dukungan keluarga serta
dampaknya terhadap kondisi kecemasan yang mereka alami selama proses

penyusunan skripsi.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama, sedangkan teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi atau kombinasi berbagai metode.
Analisis data bersifat induktif dan kualitatif, dengan fokus utama pada pemaknaan
daripada sekedar generalisasi. Metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk
memberikan gambaran yang lebih mendalam, menjelaskan secara rinci, serta

menjawab permasalahan penelitian dengan lebih komprehensif (Sugiyono,2021).
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3.3 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian secara umum dibagi menjadi dua jenis, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Kedua jenis sumber ini saling melengkapi
dan sangat penting untuk memperoleh informasi yang valid dan mendalam sesuai

dengan kebutuhan penelitian.

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama
oleh peneliti melalui interaksi langsung dengan partisipan. Dalam penelitian ini,
data primer dikumpulkan melalui metode wawancara mendalam dan observasi
terhadap subjek penelitian, yaitu mahasiswa tingkat akhir yang sedang
menyelesaikan skripsi. Hasil wawancara memberikan informasi mengenai
pengalaman, persepsi, dan bentuk kecemasan yang dirasakan mahasiswa, serta
dukungan keluarga yang mereka terima selama proses penyusunan skripsi.
Sedangkan melalui observasi, peneliti mencatat ekspresi, gestur, dan sikap
mahasiswa saat berbicara tentang skripsi, untuk melihat sejauh mana kecemasan

akademik itu tampak secara nonverbal.

Data sekunder adalah data tidak langsung yang diperoleh peneliti dari informasi
yang telah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini, data sekunder digunakan untuk
melengkapi dan menguatkan data primer. Data sekunder diperoleh dari
dokumentasi berupa tangkapan layar atau riwayat percakapan antara mahasiswa
dan anggota keluarga. Dokumentasi ini memperlihatkan bentuk dukungan
emosional, motivasi, atau kekhawatiran dari keluarga terhadap proses penyusunan
skripsi yang sedang dijalani oleh mahasiswa. Informasi tersebut membantu peneliti
untuk memahami konteks hubungan antara dukungan keluarga dan tingkat

kecemasan akademik yang dialami oleh subjek penelitian.
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3.4 Subjek dan Objek
3.4.1 Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir angkatan 2021 pada
Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan (FKIP)
Universitas Lampung. Mahasiswa tersebut dipilih karena mereka sedang berada
dalam tahap penyusunan atau penyelesaian skripsi, yang merupakan fase penting
dan sering kali menimbulkan tekanan akademik maupun psikologis. Pemilihan
subjek ini didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa pada tahap akhir
perkuliahan cenderung mengalami kecemasan yang lebih tinggi terkait pencapaian
akademik, tenggat waktu, serta harapan keluarga dan lingkungan sekitar. Dengan
demikian, mereka merupakan sumber data yang relevan untuk memahami
bagaimana dukungan keluarga dapat berperan dalam mengatasi kecemasan

tersebut.

3.4.2 Objek

Objek dalam penelitian ini adalah persepsi mahasiswa terhadap dukungan keluarga
dalam mengatasi kecemasan yang muncul selama proses penyelesaian skripsi.
Persepsi yang dimaksud meliputi pandangan, penilaian, dan pemaknaan mahasiswa
terhadap berbagai bentuk dukungan yang diberikan oleh keluarga, baik dukungan
emosional (seperti perhatian, pengertian, dan kasih sayang), dukungan instrumental
(seperti bantuan dana, waktu, dan fasilitas), maupun dukungan motivasional
(seperti dorongan semangat, nasihat, dan harapan). Penelitian ini berfokus untuk
mengeksplorasi sejauh mana dukungan keluarga dipersepsikan sebagai faktor yang
membantu mahasiswa dalam menghadapi tekanan emosional, rasa cemas, serta

hambatan psikologis lainnya yang timbul selama proses penyusunan tugas akhir.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data yang disesuaikan dengan pendekatan dan kebutuhan studi.
Teknik-teknik tersebut dipilih untuk memperoleh informasi yang mendalam,

relevan, dan valid dari subjek penelitian. Dengan menggunakan berbagai metode
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pengumpulan data, peneliti berharap dapat menangkap berbagai aspek dari

fenomena yang dikaji secara lebih komprehensif.

a. Wawancara
Wawancara adalah salah satu metode yang digunakan dalam pengumpulan data
atau informasi dengan tujuan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
terkait suatu peristiwa atau permasalahan tertentu. Dalam penelitian ini, metode
wawancara yang diterapkan adalah teknik wawancara semi-terstruktur, yang
memungkinkan fleksibilitas dalam menggali informasi lebih luas. Teknik ini
memberikan kesempatan kepada narasumber untuk menyampaikan pandangan,
pengalaman, serta gagasan mereka secara lebih bebas, sehingga peneliti dapat
memperoleh wawasan yang lebih komprehensif mengenai topik yang diteliti,
(Sugiyono, 2021).

b. Observasi
Observasi adalah sebuah metode pengamatan yang dilakukan secara sistematis
dan terstruktur, disertai dengan pencatatan untuk mengumpulkan data yang
mendukung analisis terhadap individu atau kelompok berdasarkan perilaku
yang mereka tampilkan. Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dapat
mengidentifikasi berbagai gejala, fakta, kejadian, serta permasalahan yang
terjadi secara langsung di lapangan. Pengalaman langsung yang diperoleh
melalui observasi memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan informasi
secara lebih akurat, menyeluruh, dan objektif, sehingga dapat menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti,
(Sugiyono,2021).

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan sumber tertulis
seperti dokumen, laporan, dan catatan. Padapenelitian ini dokumtasi yang
digunakan mrncakup dokumen pribadi dari mahasiswa. Seperti bukti lembar
bimbingan, bukti chat dari keluarga. Penggunaan dokumentasi ini bertujuan
untuk memferifikasi informasi dan mendukung hasil penelitian secara akurat,
(Sugiyono,2021).
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Oleh karena itu peneliti menggunakan alat bantu berupa smartphone sebagai media
untuk merekam untuk mendukung kegiatan observasi Langkah ini dilakukan
dengan tujuan untuk menegaskan bahwa para peneliti telah terlibat secara langsung
dalam proses pengamatan di lokasi yang relevan dengan penelitian. Dengan
melakukan observasi di tempat kejadian, peneliti dapat memperoleh data yang lebih
akurat, memahami konteks secara lebih mendalam, serta memastikan bahwa
informasi yang dikumpulkan bersumber dari pengalaman langsung. Hal ini juga
menjadi bukti bahwa penelitian dilakukan secara objektif dan berbasis pada fakta

yang dapat dipertanggung jawabkan.

3.6 Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data dalam penelitian kualitatif adalah cara yang digunakan
untuk membuktikan bahwa data yang dikumpulkan oleh peneliti benar-benar sesuai
dengan apa yang sebenarnya terjadi di lapangan. Ini bertujuan untuk memastikan
bahwa hasil penelitian dapat dipercaya dan bukan sekadar interpretasi

subjektif peneliti, (Sugiyono,2021).

1. Triangulasi Metode
Untuk menjamin keabsahan dan kredibilitas data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi metode. Triangulasi metode merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan cara membandingkan dan menggabungkan
berbagai metode pengumpulan data terhadap fenomena yang sama. Dalam
konteks penelitian kualitatif, pendekatan ini bertujuan untuk melihat konsistensi
informasi dari berbagai sumber serta memperkuat interpretasi hasil temuan.

Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan melalui tiga pendekatan utama,

yaitu:

a. Wawancara mendalam, yang digunakan untuk menggali pengalaman
subjektif mahasiswa mengenai bentuk dan pengaruh dukungan keluarga
dalam menghadapi kecemasan selama proses penyusunan skripsi.

b. Observasi, dilakukan untuk melihat secara langsung ekspresi, perilaku, atau
situasi lingkungan yang berkaitan dengan kecemasan mahasiswa dalam

menyelesaikan tugas akhir.
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c. Studi dokumentasi, melibatkan penelusuran dokumen pendukung seperti
catatan pribadi, rekaman komunikasi (apabila tersedia dan disetujui
informan), serta dokumen akademik sebagai pelengkap dan pembanding

data hasil wawancara dan observasi.

Melalui triangulasi metode ini, peneliti dapat memverifikasi dan memvalidasi data
yang diperoleh dari masing-masing teknik, sehingga hasil penelitian menjadi lebih
komprehensif, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

2. Member Check
member check Dalam proses pengumpulan data, peneliti merasa penting untuk
memastikan bahwa informasi yang diperoleh benar-benar mencerminkan apa
yang dimaksud oleh informan. Oleh karena itu, peneliti melakukan proses
konfirmasi ulang dengan cara menyampaikan kembali hasil wawancara atau
temuan sementara kepada informan. Langkah ini bertujuan untuk memperoleh
kepastian bahwa tidak ada kesalahan pemahaman atau penafsiran sepihak yang
dilakukan oleh peneliti terhadap pernyataan narasumber. Dengan cara ini,

keakuratan data dapat dijaga, dan integritas hasil penelitian tetap terjamin."

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian merupakan tahapan penting yang berfungsi
mengolah data mentah menjadi informasi yang bermakna untuk menjawab rumusan
masalah. Dalam penelitian kualitatif, salah satu teknik yang umum digunakan
adalah pemberian kode (coding). Melalui proses ini, peneliti dapat mengenali kata-
kata atau ungkapan yang merepresentasikan makna psikologis yang penting,
sekaligus menangkap inti dari data yang diperoleh. Dengan melakukan coding,
peneliti dapat menandai berbagai aspek psikologis yang muncul secara dominan
dari hasil wawancara atau observasi, sehingga lebih mudah dalam menyusun
kesimpulan. Braun dan Clarke (2021) menjelaskan bahwa coding merupakan
langkah awal dalam proses pengorganisasian dan pemahaman data kualitatif, yang
selanjutnya mendukung penyajian hasil temuan secara lebih sistematis dan

mendalam. Beberapa tahapan yang dilakukan dalam melakukan coding yaitu :
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a. Pengumpulan Data
Langkah awal dalam pelaksanaan penelitian adalah mengumpulkan data yang
sesuai dan relevan dengan fokus permasalahan yang sedang diteliti.
Pengumpulan data ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang akurat dan
mendalam, sehingga dapat menggambarkan secara menyeluruh fenomena yang
dikaji. Salah satu bentuk data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
hasil wawancara mendalam, yang memungkinkan peneliti mendapatkan
informasi langsung dari subjek penelitian. Melalui wawancara ini, peneliti
dapat menggali pengalaman, persepsi, dan pemahaman subjek terhadap situasi
tertentu secara detail dan kontekstual.

b. Transkip Wawancara
Setelah proses pengumpulan data selesai dilakukan, tahap berikutnya yang
harus dilalui adalah melakukan transkripsi terhadap data yang telah diperoleh.
Data berupa ucapan verbal, seperti hasil wawancara yang direkam atau dicatat,
kemudian diubah ke dalam bentuk teks tertulis. Tahapan ini sangat penting
untuk memastikan bahwa seluruh informasi yang disampaikan oleh partisipan
terekam secara utuh dan tidak terlewat. Transkripsi yang dilakukan secara
cermat dan lengkap akan sangat membantu peneliti dalam mempermudah
proses analisis data pada tahap selanjutnya.

c. Mengenal Data Secara Mendalam
Tahapan awal dalam proses analisis data dimulai dengan membaca ulang hasil
transkrip wawancara secara menyeluruh dan berulang kali. Kegiatan ini
bertujuan agar peneliti dapat mengenali pola-pola makna, mencatat gagasan-
gagasan awal, serta membangun pemahaman yang utuh terhadap konteks data
yang diperoleh. Melalui pembacaan yang mendalam, peneliti mulai
mengidentifikasi bagian-bagian penting yang berkaitan langsung dengan fokus
penelitian. Pemahaman menyeluruh terhadap isi data sangat diperlukan
sebelum melangkah ke tahap berikutnya, yaitu proses pengkodean yang lebih
sistematis dan terarah.

d. Memasukan Data ke dalam Software ATLAS.ti
Setelah proses transkripsi selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah

mengimpor data tersebut ke dalam perangkat lunak analisis kualitatif seperti
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ATLAS.ti. Penggunaan software ini membantu peneliti dalam menyusun,
mengelola, dan mengolah data secara lebih terstruktur dan efisien. ATLAS.ti
menyediakan berbagai fitur yang memudahkan peneliti untuk memberikan
penandaan (coding), mengelompokkan informasi berdasarkan tema atau
kategori tertentu, serta menelusuri hubungan antar data secara sistematis.
Dengan demikian, proses analisis menjadi lebih terorganisir dan mendalam
sesuai dengan tujuan penelitian.

Pemberian Kode

Dalam proses analisis data kualitatif, salah satu tahapan penting yang dilakukan
peneliti adalah mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari hasil
wawancara. Tahapan ini dikenal sebagai proses koding, di mana peneliti secara
cermat menelaah data untuk menemukan pola-pola, makna tersembunyi, serta
isu-isu yang sering muncul dalam narasi partisipan. Selama proses ini, peneliti
juga akan melakukan evaluasi terhadap tema-tema yang dianggap relevan
dengan fokus penelitian dan menyisihkan hal-hal yang kurang berkaitan.
Pemberian kode dilakukan langsung pada transkrip wawancara dengan
menandai bagian-bagian tertentu menggunakan istilah atau ungkapan yang
secara langsung diucapkan oleh partisipan, Teknik ini bertujuan untuk menjaga
keaslian makna dari pengalaman partisipan serta membantu peneliti menangkap
konteks secara lebih mendalam.

Pengelompokan Kode

Setelah tahap open coding selesai dilakukan, langkah selanjutnya adalah
menyusun kode-kode yang memiliki kesamaan atau keterkaitan ke dalam
kategori-kategori yang lebih luas. Proses pengelompokan ini bertujuan untuk
membantu peneliti mengenali pola-pola yang muncul dalam data, sekaligus
mempermudah pemahaman terhadap keterhubungan antar tema. Dengan
membuat kategori, peneliti dapat mengorganisasi data secara lebih sistematis,
sehingga proses analisis dapat dilakukan secara lebih mendalam dan terstruktur.
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g. Pengkodean Selanjutnya
Tahap pengkodean berikutnya bertujuan untuk menemukan pola-pola yang
lebih luas dan kompleks dari data yang sudah dikelompokkan sebelumnya. Pada
fase ini, peneliti melakukan analisis lanjutan terhadap kategori yang telah
terbentuk, dengan menelusuri kemungkinan adanya sub-tema atau variabel baru
yang relevan. Selain itu, proses ini juga memperdalam pemahaman peneliti
terhadap isi data secara keseluruhan. Langkah ini penting untuk memastikan
bahwa seluruh informasi yang terkandung dalam data telah terungkap, dan tidak
ada bagian penting yang terlewatkan dalam analisis.

h. Analisis dan Interpretasi Data
Setelah data berhasil dikategorikan dan diberi kode, peneliti melanjutkan proses
dengan melakukan analisis dan interpretasi. Tahap ini melibatkan
penghubungan antara data yang telah dikelompokkan dengan teori atau konsep
yang relevan, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
terhadap isu yang diteliti. Selain itu, peneliti juga membandingkan temuan yang
diperoleh dengan hasil penelitian terdahulu, baik untuk memperkuat argumen
maupun untuk menyoroti perbedaan yang ada. Melalui proses ini, peneliti
mampu menghasilkan pandangan yang lebih komprehensif mengenai topik
yang dikaji.

i. Finalisasi Temuan
Tahap finalisasi temuan merupakan proses di mana peneliti menyusun hasil
penelitian berdasarkan data yang telah dianalisis dan ditafsirkan sebelumnya.
Pada tahap ini, hasil temuan disajikan secara rinci dan sistematis untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan di awal. Peneliti juga
memastikan bahwa setiap temuan didukung oleh data yang valid dan relevan,
sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan
memberikan kontribusi yang bermakna dalam memperkaya pemahaman

terhadap topik yang dikaji.
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j.  Penyusunan Laporan Penelitian
Tahap akhir dalam proses penelitian adalah penyusunan laporan penelitian.
Laporan ini disusun secara sistematis dan mencakup elemen-elemen penting
seperti bagian pendahuluan, metode, hasil, pembahasan, kesimpulan, dan saran.
Tujuan dari penyusunan laporan ini adalah untuk menyampaikan hasil
penelitian secara jelas, lengkap, dan terstruktur, sekaligus memberikan
masukan praktis atau arahan untuk penelitian lanjutan. Laporan yang disusun
dengan baik akan membantu pembaca memahami isi penelitian dengan lebih
mudah serta memberikan kontribusi nyata terhadap perkembangan ilmu

pengetahuan di bidang yang diteliti.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa analisis data menggunakan ATLAS.ti
dilakukan melalui serangkaian tahapan sistematis. Proses dimulai dengan open
coding, yaitu saat peneliti menandai bagian-bagian penting dari data untuk
mengidentifikasi elemen-elemen utama yang berkaitan dengan fokus penelitian.
Tahap berikutnya adalah pengelompokan kode-kode yang memiliki kesamaan ke
dalam kategori yang lebih luas, yang berfungsi untuk membangun kerangka awal

analisis.

Setelah itu, dilakukan pengkodean lanjutan guna menemukan pola-pola dan tema-
tema yang lebih kompleks. Langkah ini memungkinkan peneliti mendalami makna
dari data yang telah dikumpulkan, sekaligus mengaitkan temuan dengan teori yang
relevan untuk memberikan pemahaman yang lebih utuh terhadap isu yang dikaji.
Proses ini diharapkan mampu menghasilkan temuan yang menyeluruh dan
bermakna, serta memberikan kontribusi terhadap pemahaman atas permasalahan

yang diteliti.

Teknik coding dalam analisis ini memegang peranan penting dalam menjamin
validitas dan kedalaman data kualitatif. Penggunaan ATLAS.ti tidak hanya
membantu peneliti dalam mengelola dan menganalisis data secara efisien, tetapi
juga berperan dalam meningkatkan kualitas dan kredibilitas hasil penelitian secara

keseluruhan.
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